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Abstrak. Saluran drainase tersier merupakan saluran yang menerima dari saluran lokal ataupun 
pembuangan dari permukiman yang kemudian akan menyalurkannya ke saluran sekunder. Saluran 
tersebut menjadi tanggung jawab dari Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kabupaten Merauke. Namun terdapat kendala dalam proses penentuan lokasi 
pembangunannya, karena tidak adanya referensi tentang tingkat skala prioritas setiap lokasi 
alternatif. Sehingga perlu dikembangkan sistem yang dapat memberikan rekomendasi berdasarkan 
perankingan prioritas tempat pembangunan saluran drainase tersier dengan menerapkan metode 
TOPSIS.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode TOPSIS. Metode tersebut bisa 
menjamin untuk semakin mendekatkan dengan kriteria keuntungan dan menjauhkannya dari kriteria 
yang bersifat kerugian. Metode blackbox, user acceptance test dan pengujian akurasi merupakan 
metode pengujian sistem yang digunakan. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Hypertext 
Preprocessor (PHP) dan manajemen basis datanya adalah MySQL.Setelah dilakukan perancangan, 
implementasi dan pengujian sistem menggunakan uji akurasi dengan membandingkan hasil 
perangkingan sistem dan dinas didapatkan presentase sesuai sebesar 100%. Sehingga sistem dapat 
membantu pengambilan keputusan penentuan lokasi pembangunan saluran. 
 
 





Saluran drainase tersier merupakan saluran yang menerima dari saluran lokal ataupun pembuangan 
dari permukiman yang kemudian akan menyalurkannya ke saluran sekunder. Sehingga limbah rumah 
tangga tidak akan tergenang disekitar kawasan permukiman dan menimbulkan pencemaran bagi tanah 
dan juga bau yang tidak sedap. Saluran Drainase Tersier di kawasan Kota Merauke menjadi tanggung 
jawab dari Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Merauke. 
Lebih spesifiknya pembangunan saluran drainase tersier ditangani oleh bidang kawasan permukiman, 
dimana tugas dari bidang tersebut meliputi perencanaan teknis permukiman, pembangunan dan 
penataan permukiman, pengawasan serta pengendalian permukiman . 
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Merauke belum lama 
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sampai penentuan keputusan untuk pembangunan saluran drainase tersier. Ada beberapa kriteria 
penting dalam pengambilan keputusan sseperti saluran drainase terdekat, tingkat resiko banjir, panjang 
saluran, jumlah penduduk dan adanya fasilitas-fasilitas penting seperti fasilitas kesehatan, tempat 
ibadah ataupun sarana pendidikan. Namun kriteria-kriteria tersebut hanya dipertimbangkan oleh 
pengambil keputusan tanpa adanya referensi tentang tingkat skala prioritas lokasi pembangunan 
saluran drainase tersier yang telah memperhitungkan setiap kriteria dan bobot yang ditentukan, 
sehingga terdapat resiko adanya keraguan dari masyarakat tentang keobjektifan pengambilan 
keputusan penentuan lokasi saluran drainase tersier. 
Tersedianya teknologi informasi saat ini khususnya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) bisa 
diterapkan untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut. Sistem dapat memberikan 
rekomendasi berdasarkan perankingan prioritas tempat pembangunan saluran drainase tersier dengan 
menggunakan metode TOPSIS. Berdasarkan penelitian Putri Alit Widyastuti Santiary dkk tentang 
“Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Wisata Dengan Metode Topsis”. Metode TOPSIS 
akan melakukan perankingan alternatif yang bisa menjamin untuk semakin dekat dengan solusi ideal 
positif dan menjauhkannya dari solusi ideal negatif [1] . 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan maka diusulkanlah sebuah sistem, dimana sistem 
tersebut dapat menampilkan informasi berupa data-data saluran drainase tersier, foto dan tanggal 
dilakukan survey. Sistem juga memiliki fasilitas-fasilitas seperti pencarian dan filter agar 
memudahkan pengguna dalam pencarian data yang dibutuhkan. Sistem yang diusulkan tersebut 
berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan Saluran Drainase Tersier 
Menggunakan Metode TOPSIS”. Penerapan dari sistem ini diharapkan bisa membantu dinas yang 
terkait agar bisa lebih akurat dalam pengambilan keputusan pembangunan saluran drainase tersier. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan  sebuah  metode  
untuk mengambil  keputusan  dengan bnyak kriteria  atau  penyelesaian alternatif  yang  memiliki  
jarak  paling kecil  dari  penyelesaian  ideal  positif  dan  jarak paling besar dari solusi ideal negatif 
jika dilihat dari pandangan geometris dengan penggunaan jarak Euclidean. Tapi, alternatif yang 
memiliki jarak paling kecil dari solusi ideal positif, tidak harus memiliki jarak paling besar dari solusi 
ideal negatif. Penyelesaian terbaik  dalam metode TOPSIS didapat  dari  menghitung  kedekatan  
relatif  suatu  altenatif  terhadap Penyelesaian  ideal positif. [4]. 
Adapun langkah –langkah dalam metode TOPSIS adalah: 
1. Pembuatan matriks keputusan.  
Matriks keputusan X mengacu kepada m alternatif yang krmudian dinilai berdasarkan kriteria. 
Matriks keputusan X digambarkan di gambar di bawah [4]: 
 ……….(1) 
keterangan: 
xi = ( i = 1,2,3,4 . . . , m ) merupakan alternative - alternative yang mungkin, 
xj = ( j = 1,2,3,4 . . . ,n ) merupakan atribut dimana performa alternatif diukur, xij merupakan 
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2. Pembuatan matriks keputusan yang di normalisasi dengan rumus: 
    
   
√    




    = nilai ternormalisasi 
    = nilai alternatif kriteria 
3. Pembuatan matriks keputusan yang dinormalisasi dan terbobot dengan rumus : 
yij = wi * rij……….(3) 
Keterangan : 
yij   = nilai terbobot 
wi = bobot kriteria 




 = max(y1+,y2,…,yn+)……….(4) 
Ai
-




 = nilai ideal positif ke-i 
Ai
-
 = nilai ideal negatif ke-i 
5. Perhitungan jarak solusi ideal positif (D+) dan solusi ideal negative (D-) dengan rumus: 
  
   √    
    
       ……….(6) 
  
   √    
    




 = solusi ideal positif ke-i 
Di
-
 = solusi ideal negatif ke-i 
6. Perhitungan nilai preferensi untuk preferensi dengan rumus: 




    
 ……….(8) 
Keterangan : 
   = hasil akhir ke-i 
7. Merangking alternatif 
Melakukan pengurutan alternatif dari  nilai  V paling besar  ke  nilai  paling kecil.  Alternatif yang 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Desain Sistem 
 
3.1.1 Tampilan H alaman Daftar Saluran 
Halaman daftar saluran merupakan sub menu dari data master. Pada halaman ini admin dapat melihat, 
menambah, mengubah maupun menghapus data saluran drainase tersier dari sistem.Tampilan 
Halaman Daftar Saluran ditunjukkan pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Tampilan Halaman Daftar Saluran 
3.1.2 Tampilan Daftar Kriteria 
Halaman daftar kriteria merupakan sub menu dari data master. Pada halaman ini admin dapat melihat, 
menambah, mengubah maupun menghapus data kriteria saluran drainase tersier dari sistem. Tampilan 
Daftar Kriteria ditunjukkan pada gambar 2. 
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3.1.3 Tampilan Halaman Daftar Hasil Survei 
Halaman daftar hasil survei merupakan sub menu dari data master. Pada halaman ini admin dapat 
melihat, menambah, mengubah maupun menghapus data hasil survei saluran drainase tersier dari 
sistem. Tampilan Halaman Daftar Hasil Survei ditunjukkan pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Halaman Daftar Hasil Survei 
3.1.4 Tampilan Halaman Analisa 1 
Halaman analisa 1 merupakan halaman yang berfungsi untuk melakukan analisa penentuan lokasi 
pembangunan saluran drainase tersier dengan menggunakan metode TOPSIS. Tampilan Halaman 
Halaman Analisa 1ditunjukkan pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4 Tampilan Halaman Halaman Analisa 1 
 
3.1.5 Tampilan Halaman Analisa 2 
Halaman analisa 2 merupakan halaman yang berfungsi untuk melakukan analisa penentuan lokasi 
pembangunan saluran drainase tersier dengan menggunakan metode TOPSIS namun dengan tambahan 
fungsi berupa simulasi penggantian bobot dari masing-masing kriteria.Tampilan Halaman Analisa 2 










Gambar 5 Tampilan Halaman Analisa 2 
3.1.6  Tampilan Halaman Analisa 3 
Halaman analisa 3 merupakan halaman yang berfungsi untuk melakukan analisa penentuan lokasi 
pembangunan saluran drainase tersier dengan menggunakan metode TOPSIS namun dengan tambahan 
fungsi berupa simulasi penggantian bobot dari masing-masing kriteria dan juga fungsi untuk memilih 
alternatif mana saja yang akan di analisa.Tampilan Halaman Analisa 3 ditunjukkan pada gambar 6. 
 
 
Gambar 6 Tampilan Halaman Analisa 3 
 
3.1.7  Tampilan Halaman Laporan 
Halaman laporan merupakan halaman yang berfungsi untuk menampilkan  lapora berupa data-data 
penting dari jalan lingkungan dan juga hasil analisa yang kemudian dapat dicetak oleh 










Gambar 6 Tampilan Halaman Laporan 
 
3.2 Penerapan Metode TOPSIS 
 
Penerapan metode TOPSIS pada penelitian ini bisa dilihat pada langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Penentuan kriteria yang digunakan 


































Meter Cost 1 
 
2. Penentuan nilai alternatif saluran drainase tersier dengan menggunakan persamaan 1 yang ada 













Tabel 2 Nilai Alternatif Saluran Drainase Tersier 




30 3 270 1 
36
1 








3. Membuat matriks ternormalisasi dengan menggunakan rumus persamaan 2 yang ada pada 
landasan teori seperti berikut : 
    
   
√    
    
 
 
a. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi jarak dari saluran drainase terdekat  
Gg. Kewa = 30/√               = 30/37,416573868 = 0,8017837257 
Gg. Gidion = 10/√               = 10/37,416573868 = 0,2672612419 
Gg. Flamboyan = 20/√               = 20/37,416573868 = 0,5345224838 
 
b. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi potensi banjir 
Gg. Kewa = 3/√            = 3/7,0710678119 = 0,4242640687 
Gg. Gidion = 4/√             = 4/7,0710678119= 0,5656854249 
Gg. Flamboyan = 5/√             = 5/7,0710678119= 0,7071067812 
 
c. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi jumlah penduduk 
Gg. Kewa = 270/√                  = 270/328,0685903893 = 0,8229986287 
Gg. Gidion = 140/√                  = 140/328,0685903893= 0,4267400297 
Gg. Flamboyan = 123/√                 = 123/328,0685903893= 0,3749215975 
d. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi fasilitas umum 
Gg. Kewa = 1/√            = 1/3 = 0,333333333 
Gg. Gidion = 2/√            = 2/3= 0,6666666667 
Gg. Flamboyan = 2/√           = 2/3= 0,6666666667 
e. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi panjang saluran 
Gg. Kewa = 361/√                 = 361/395,5009481657 = 0,912766459 
Gg. Gidion = 60/√                 = 60/395,5009481657= 0,1517063367 
Gg. Flamboyan = 150/√                = 150/395,5009481657= 0,3792658417 
 
4. Membuat matriks ternormalisasi terbobot dengan menggunakan rumus persamaan 3 yang ada pada 
landasan teori seperti berikut : 
yij = wi ×  rij 
a. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi jarak dari saluran drainase terdekat 
Gg. Kewa =  0,8017837257 × 5 = 4,0089186285 
Gg. Gidion = 0,2672612419 × 5 = 1,3363062095 
Gg. Flamboyan = 0,5345224838 × 5 = 2,672612419 
b. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi potensi banjir 
Gg. Kewa = 0,4242640687 × 3 = 1,2727922061 
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Gg. Flamboyan = 0,7071067812 × 3 = 2,1213203436 
c. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi jumlah penduduk 
Gg. Kewa = 0,8229986287 × 3 = 2,4689958861 
Gg. Gidion = 0,4267400297 × 3 = 1,2802200891 
Gg. Flamboyan = 0,3749215975 × 3 = 1,1247647925 
d. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi fasilitas umum 
Gg. Kewa = 0,333333333 × 2 = 0,666666666 
Gg. Gidion = 0,6666666667 × 2 = 1,3333333334 
Gg. Flamboyan = 0,6666666667 × 2 = 1,3333333334 
e. Menghitung matriks keputusan ternormalisasi panjang saluran 
Gg. Kewa = 0,912766459 × 1 = 0,912766459 
Gg. Gidion = 0,1517063367 × 1 = 0,1517063367 
Gg. Flamboyan = 0,3792658417 × 1 = 0,3792658417 
 
5. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative dengan menggunakan rumus persamaan 
4 dan 5 yang ada pada landasan teori seperti berikut : 
yi
+
 = max(y1+,y2,…,yn+) 
yi
-
 = min(y1-,y2-,…,yn-) 
  
  = max{4,0089186285;1,3363062095; 2,672612419} = 4,0089186285 
  
  = max{1,2727922061; 1,6970562747; 2,1213203436} = 2,1213203436 
  
  = max{2,4689958861; 1,2802200891; 1,1247647925} = 2,4689958861 
  
  = max{0,666666666; 1,3333333334; 1,3333333334} = 1,3333333334 
  
  = max{0,912766459; 0,1517063367; 0,3792658417} = 0,912766459 
  
  = min{4,0089186285;1,3363062095; 2,672612419} = 1,3363062095 
  
  = min{1,2727922061; 1,6970562747; 2,1213203436} = 1,2727922061 
  
  = min{2,4689958861; 1,2802200891; 1,1247647925} = 1,1247647925 
  
  = min{0,666666666; 1,3333333334; 1,3333333334} = 0,666666666 
  
  = min{0,912766459; 0,1517063367; 0,3792658417} = 0,1517063367 
 
6. Menentukan jarak tiap alternatif solusi ideal positif dengan menggunakan rumus persamaan 6 
yang ada pada landasan teori seperti berikut : 
  
   √    
    
        
  
 = √
                             
                             
  
√
                             
                            
 
√                           = 1,0790942709 
  
 = √
                             
                             
  
√
                             
                             
 
√                             = 3.0520906847 
  
 = √
                            










                             
                             
 
√                            = 1,9690846674 
7. Menentukan jarak tiap alternatif solusi ideal negative dengan menggunakan rumus persamaan 7 
yang ada pada landasan teori seperti berikut : 
  
   √    
    




                             
                             
  
√
                             
                           
 
√                            = 3.0869121926 
  
 = √
                             
                             
  
√
                             
                            
 
√                             = 0.8368955269 
  
 = √
                            
                             
  
√
                             
                            
 
√                             = 1.7326113411 
8. Menentukan nilai preperensi tiap alternatif dengan menggunakan rumus persamaan 8 yang ada 
pada landasan teori seperti berikut : 




     
  
    
            
                         
             
    
             
                          
              
    
             
                          
              
 
9. Melakukan pengurutan alternatif dari  nilai  preperensi paling besar  ke  nilai  paling kecil.  
Alternatif yang memiliki  nilai preperensi paling besar adalah penyelesaian terbaik.  
a. Rangking 1 Gg. Kewa dengan nilai preperensi sebesar             
b. Rangking 2 Gg. Flamboyan dengan nilai preperensi sebesar              






Izak Habel Wayangkau / MJRICT 2 (2) (2020) 
61 
 
3.3 Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan dengan dua metode yaitu metode blackbox uji akurasi dan user acceptance test.  
1. Pengujian Black Box 
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Pembangunan Saluran Drainase Tersier 
Menggunakan Metode TOPSIS ini menggunakan metode blackbox sebagai metode pengujian sistem 
untuk mengetahui apakah semua fungsi perangkat lunak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dan 
dari hasil pengujian didapatkan bahwa semua fungsi yang ditujukan kepada admin, pimpinan dan tim 
survei terutama fungsi untuk melihat hasil analisa penentuan lokasi pembangunan saluran drainase 
tersier dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
 
 
2. Pengujian Akurasi 
a) Penentuan lokasi dari data Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 
Kabupaten Merauke 
Tabel 3 Perangkingan Berdasakan Data Dinas 
Rangking Saluran 
1 Gg. Gidion 
2 Gg. Flamboyan 
3 Gg. Kewa 
4 Jl. Wandika 
5 Jl. RT 15 16 17 
6 Gg. Perumahan Simpati 
7 Gg. Samson 
8 Gg. Blewah 
9 Gg. Dauha 


























b) Penentuan lokasi pembangunan saluran drainase tersier dengan menggunakan metode TOPSIS. 
Tabel 4 Perangkingan Berdasarkan Data Sistem 
Rangking Saluran 
1 Gg. Gidion 
2 Gg. Flamboyan 
3 Gg. Kewa 
4 Jl. Wandika 
5 Jl. RT 15 16 17 
6 Gg. Perumahan Simpati 
7 Gg. Samson 
8 Gg. Blewah 
9 Gg. Dauha 
10 Gg. Kawek 
 
 
c) Perhitungan Uji Akurasi 
                  
  
  
           
                        
 
  
         
 
3. User Acceptance Test (UAT) 
User acceptance test dengan menggunakan kuisioner dilakukan kepada 15 responden dengan 7 
pertanyaan ditujukan kepada admin, 5 pertanyaa ditujukan kepada tim survei dan 4 pertanyaan kepada 
pimpinan yang berkaitan dengan sistem yang dibuat. Dimana didapatkan hasil akhir sebagai berikut: 





       
  
   
   
















Kesimpulan dari penelitian ini didapat setelah implementasi dilakukan. Beberapat 
kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode blackbox bisa dilihat bahwa seluruh fungsi dari 
sistem dapat berjalan dengan baik dan berdasarkan hasil user acceptance test dari sisi admin, tim 
survei dan pimpinan, didapatkan tingkat kepuasan yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sistem tersebut dapat membantu dinas dalam proses penentuan lokasi pembangunan saluran 
drainase tersier. 
2. Berdasarkan hasil uji akurasi dengan membandingkan tingkat prioritas lokasi pembangunan 
saluran drainase tersier dari data perangkingan pada dinas dan hasil perangkingan pada sistem bisa 
ditarik kesimpulan bahwa metode TOPSIS dapat digunakan sebagai metode untuk analisa data 
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